BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Strategi diplomasi China sebelum Xi Jinping menjobat dikenal dengan
strategi non-intervention. Strategl ini swdah dimulai sejak tahun 1982 di bawah
pemerintahan Deng Xinoping. Strategi wiow-intervention dipercaya China saat
itu mampu menguringi gmkanm'mﬂnpﬂ! menjadi perdamaian dunia,
mengurangi; pmnﬂ |:|-‘.e-r:|.1;:g,l dan. mmqm !:hﬁndnqikednululnn China karena
mereka fidak akon mendapat paksaan dan pengaruh dari negara lain, serta tidak
akan Hkﬁ]umfﬂﬂm me "___ i persahabatan dlmﬂil Sellﬂ'iﬂl. lhg.'.m! di dunia.
: m i nterviemtion ﬂﬂuga sejalan cimgmiw budaya China yang
':mﬂ#t:nwl bahwa tidak ada teman selammhegmmmllmh {Maria,
2016:107). Oleh karena itu. tidak heran kalau negara besar seperti. China
menjadi negarn vang paling tidak pernah tertibat dalam upaya mediasi konflik
slobal (Wallensteen & Svensson, 2014:318).
 Strategi politik fuar negeri dan diplomasi non-intervention int kemudian
terus memudar saat China mulai dipimpin oleh Xi Jinping sejak tahun 2013,
Er itu merupakan permulsan era bara menurut ﬁhi-'m:mpmﬁmnh&n
Xi Jinping, dimana mereka akan lebih membuka diri kepads dunia. Termasuk
Mwmmg tkut bertransformasi di era ini. Presiden Xi
J'up:g menyeruknn strategi di]ﬂomaﬂ negara 'hmr dengan karakteristik
Tiongkok untuk membangun Tiongkok menjadi kekuatan sosialis modern yang
hebat di dunia pada periengahin abad ke-21. Xi Jinping ingin meningkatkan
tingkat keterlibatan China dan memperiuas cakupan relasinya dengan negara
lain. Strategi diplomasi negara besar ini mendorong China untuk lebih proaktif
dalam pemerintahan global dan politik regional termasuk keterlibatan di konflik
regional dan internasional (Huw, 2019:8-10).
Peralihan stratem diplomasi China yang tertutup ke diplomasi proaktif
telah memben China karakter dalam memediasi. Karakter mediasi China saat

ini dikenal dengan mediasi fleksibel dan menerapkan permainan peran. China
juga selalu menerapkan prinsip kehati-hatian untuk menjadi penyeimbang yang

netral di antara yang berkonflik. Karakter ini menjadi nilai penting bagi strategi
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diplomasi China yang mgin lebih aktif menjadi mediator dan negosiator di
tingkat regional dan internasional.

Beberapa tahun terakhir, China secara bertahap mengintegrasikan dirinya
ke kawasan Timur Tengah. Hal ini didorong oleh kepentingan ekonomi China
yvang membutuhkan energi dan bahan baku material. Keterlibatan China di
Timur Tengah dalam urusan ekonomi rupanya ik mendorong keterlibatan-
keterlibatan lain termasuk keterlibatan diplomasi. Situasi politik Timur Tengah
yang sering tidak stabil 1tu membuat Ching semakin terlibat secara proaktif di

SAMNa guna melmdungl kepenlmgatmaluga {Chaziza, 2018:32). Krisis
vang berkelanjutan ﬂi’kﬂwmnmmpﬂlmjma Diplomat China untuk
memperiuis pengalaman meecka dalammemediasi konflik global seperti yang
 Salah satu kasus terbaru yang dimediasi China adalah krisis diplomatik
antara Arab Saudi dan Tran. Hubungan diplomatik antars Amb Szodi dan Iran
- selalu berada dalam kerentanan karena benturan kepentingan. Salah satupuncak
dari hug:l.ugﬂn hubungan kedua negara itu adalih sast Amb  Saudi
memutasksn hubungon diplomatiknys dengan Iran dengan rtmltnpk-'anmr
huﬂmlmﬂimr Arab Saudi di Teheran pada tahun 2016, Kwum__tgmhut
dibuat setelsh protester Iran menyerang Kantor Kedutaan Besar Arab Saudi
yang ada di Teheran karena mercka tidak terima dengan eksekusi yang
dilakukan Arab Saudi terhadap pengkhotbah Syiah Saudi {Sharafedin, 2016).
wwmﬂﬂ&uﬁ miarak dmalhlm’pmmmq: kantormiya
Momentum ini menjadi tanda bahwa Arab Saudi menegaskan sikapnya
untuk memutuskan hubungan diplomatik dan ﬂ&nh&p samanya dengan Iran.
Ketegangan antar dua negam semakin imtens karcna merekas secars tidak
langsung menyebabkan kekacavan di regional. Permusuhan Arab Saudi dan
Iran tidak bisa terlepas dari beberapa perang yang terjadi di Timur Tengah. salah
satunya yang terjadi di Yaman. Bisa dikataken kalau perang di Yoman adalah
bentuk proxy war anfara Arab Ssedi dengan Iran sebab Pemerintahan resmi
Yoman didukung oleh Arab Saodi sedangkan kubu pemberontak bernama
Houthi yang didukung oleh Iran {Karakir, 2018:124),
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Hubungan diplomatik yang semakin rusak mecoba untuk diperbaiki oleh
Iran semenjak duduknya Hassan Roohani di kursi kepresidenan. Arah politik
luar negeri lran dibawah Pemerintahan Hassan Rouhani adalah menjalin
hubungan baik dengan negara tetangga. Fokus ini vang mendorong Iran untuk
menjangkau Pejabat Saudi terlebih dahulu di beberapa pertemuan diplomatik
tingkat tertinggi namun masih belum menerima respon positif dari pihak
seberang (Esfandiary & Taobatabai, 2016:168). Ini menandakan bahwa pihak
Arab Saudi lah yang tidak membuka tangan untuk dialog damai dengan Iran
saat itu.

Negari-negors dari. Gulf Cooperation Couticil (GCC) juga mulai
mer_ly_u&ri_ bﬁhwu_,m Arab Saudi nmutdhtug damai dengan Iran
mljuﬁ'wm1 l:hnhﬂmm dan stabilitas kawm__:'ﬁnur Tq@h yang saatitu
ﬁ-ﬂuﬂghﬂmhhm{ﬁlﬁnﬁary & Tabatabai, 2016:168). ﬁ]phlmrenn 1, GCC
wng negara b, cCg— mm’l m'-ﬁnudidm Iran
‘agar keduanya segern damai dan fidak isienimblkan kekacuuan di kawasan.
I]hlng'puhma yang berhasil membujuk kedua negara umm adntah
cﬁlhgmdlfasllimm oleh Img: Tepat padn 9 April 2021 lalu, flgphlt Arab

. Satdi dan Iman bertemu untuk pertama kalinya guna membahas Inl;dbiunmm
kedun pegars.  Dinlog  tersebut memang  belam hn)qi.k mﬂ-u#msﬂkan
Jesimpulan karena kedua negars masih tegang aﬁinﬂiwﬂn& 'I‘.’tman dan
Jeeputusan [ran mendorong pengayaan uranium hingga 60%6 ( Asia News, 2021).

. Sejak April 2021 ﬁiuﬂl tahun Maret. m falu, H!‘Htung sudah
dﬂw ﬂmm m#& Irng: Mamﬂtl Hpﬂmn keenam, dialogini
mnmnhqmnmm&keﬁmﬂmkamt‘mmn!ah untuk  bertemu
perwakilan Arsb Saudi akibat frn mengklaim kalau protes massa anti-
pemerintah di Iran yang terjadi baro-baru ini disehabkan oleh hasutan media
asing yang didanai oleh Arab Saudi (Zahra, 2023), Hal inilah yang membuat
putaran keenam dialog belum menemukan titik terang hingga penghujung tahun
2022,

Karena dialog yang mengalamu kebuntuan, Arab Saudi kemudian
membuat kesepakatan dengan China saat KTT Arab-China di Riyadh pada
bulan Desember 2022. Kesepakatan itu berupa niat kedua negara untuk
memperkual kerja sama dafam rangka perdamaian antara Arab Savdi dengan
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Iran dan memastikan perfanjian nuklir Ian itu berakhir damai dem keamanan
regional {Hussain 2023). Mendengar kabar mengenai kesepakatan tersebut, Iran
marah karena merasa takut kalau intervensi China membuat Arab Saudi dengan
China menjalin kerjasama ekonomi yang batk mengingat bahwa China adalah
mitra ekonomi Iran lebih dulu (Zahra, 2023 ). Tonpa pernyataan resmi dan Arab
Saudi dan Iran, tiba-tiba keduanya mengumumbkan kalau mereka siap membuka
kembali hubungan diplomatik yang sempat terputus itu. Tepatnyva pada 10
Maret 2023, Amab Saudi dan Iran mengumumkan akan membuka kembali
Kantor Kedutaan Besar di masing- masing negara yang secara tidak langsung
menandu pul&ngnhubmm W'W'MEMEREET peRgumMuman
tumhm‘;m}lmkntw terkejul mendengar fakta bahwa keputusan
akhir bisa didapatkan karens ada fisilites mediasi ferturup yang diberikan oleh

ﬂfm: { Azimi, m.ﬂaﬁkm China herhh_ﬂmlu mereka dalam
Menyusun perjanjian baru mengenai keamanan regional.

Sebelum kesepakatan tiga negara itu keluar di bulan Maret, pemimpin
ﬂ:dnl‘uﬂﬂs;nng telah melakukan pendekatan langsung ke Arb Saudi :h#]ugn
Im'.l. Ihlam*pcmmummya dengan Arab Saudi di bulan Desember 2022, China

sulkan hantuan mediasi hubungan diplomatik Arab Saudi dengan Iran.
-['hi'n.l menawirkan kepada Amb Saudi bohwa China siap menjadi mitra
_altematif Arab Saudi selain Amerika Serikat. China juga menawarkan akan
~memperdalam lagi hubungan bilateralnya dengan negara mercka, serta
memberikan akses terhadap teknologi dan sumber daya luin yang diperiukan
Mmm sisi lain, saat bertemu dengan pemimpin Iran di Februan
2023, China m menawarkan beherupu hal _hpﬂn Iram, }r:utu jaminan

militer, dan beberapa htm_]ﬂn. Emhm tnen:mra:knn Iran tentang
kerjasama ekonomi yang ingin digencarkan lagi setelah Iran man memperbaiki
hubungannya dengan Arab Saudi (Gallagher et al, 2023). Karena tawaran-
tawaran tersebut, akhimya Arab Saudi dan Iran sepakat untuk bertemu lagi
secara diam-diam bersama China untuk membahas keputusan final dan
pembukaan hubungan diplomatik tersebut.

Perjanjian tnlateral antara Arab Saudi, Iran, dan China yang
dipublikasikan pada 10 Maret 2023 memang tidak menuliskan secara spesifik

tentang posisi China dalam hubungan dus negara tersebut. Tidak ada redaksi
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yang menyatakan bahwa China akan menjadi penjamin dan perjanjian tersebut.
MNamun, bagi Irman, peran China sebagai mediator it merupakan dukungan
diam-diam atas kebijakan nuklimya saat ini (Rome & Rumley, 2023). Begitu
juga dengan Arab Saudi vang menganggap bahwa keterlibatan China di
perjanjian ind adalah jaminan babwa China akan membeli lebih banyvak minyak
dan gas dari negarm mereka, dan juga mendorong negam-negara di Timur
Tengah itu untuk melakukan penjualan emergi dalam yuan China (Gallagher et
al,, 2023}, Dari sini kita bisa melihat bahwa meskipun dalam teks peanjian
China tidak menyatakan dirinya sehagal penjamin. namun bagi Arab Saudi dan
ran,  keterlibatan  Ching’ ini wﬂnlu; kepentingan yang  bisa
maﬂgl_mw mmmﬁhm
Keterlibatan  China sebagai  mediator internasional memang  telah
‘menimbulkan polemik karena munculnya  asumsi-astimsi politis. Seperti
 peneliti kehijakan CHiifh Tran dari Bourse and Bazaar Foundation, Jacopo Scita,
mengungkapkan bahwa keaktifin China dalam perundingan ini- menjadi
kepentingan China untuk mengklaim kemenangan penganih i{unmmmn
nrﬁ*ﬁ'mut'l?m_gnh { Azimi, 2023 ). China juga ingin menjadi nﬁlumgh:hl*.rang
andal di Kawasan dengan mempertarulikan kepentingan ekonominya, Terakhir,
ketarlibatannya dalam negosiasi ini juga membulktikan kapasitas soft power
' China dan keterampilan diplomatiknya {Oktav, 2023), Munculnya asumsi ini
~mengamhkan peneliti kepada pertanyaan penelition untuk membuktikan
kembali apa kepentingan China sebogai mediator intemasional dalam
perundingan damai antara Arab Saudi dan Tran. Dalam tulisan ini, peneliti akan
menjzkaiji topik tersebut menggunakan sudut pandang kepentingan nasional dari

hubungan internasional

1.2 Pertanyaan Penelltian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka pertanyasn penelitisnmya
adalah Apa Kepentingan China sebagai Mediator Internasional dalam
Perundingan Pembukasn Kembali Hubungan Diplomatik Arab Saudi-Iran
Tahun 2022-20237



1.3 Tujuan dan Manfaat Penelltian

1.3.1 Tujuan Fenelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kepentingan
China sebagai mediator internasional dalam perundingan pembukaan
kembali hubungan diplomatik antara Arab Saudi dengan Iran.
1,32 Munfaat Penelitian
Penelitian im diproyeksi akan memberikan dua jenis manfaat,
yaitu: .
1. Manfaal Teoritis
" Penelitian ini diproyeksikon mampu memberi kontribusi
iepad:puﬁ'nghmkﬁian itmu Hubungan Intemasional khususnya
mengenai perpolitikan plobal. Adanywpenelitian ini juga diharapkan
hisa menjﬁﬂ referensi tambahan 'ba,gi peneliti ﬂi_m depan yang
sama-sama mengkaji tentang topik kepentingan nasional ataupun
yang relevan lnnnya. -
2, Manfzat Praktis
Untuk monfaat praktisnya, penelitian ini membentohukan
posisi China saal ini dengan Arab Saudi, dan fran dalam perannya
sebogal mediator don mengatasi m[nh yang  menghambat
pembukaan kembali hubungan diplomatik mhfa Arab Saudi dan
Tran.

1.4 Batasan Penelitian

Untuk memberi penjelasan dan analisis yang spesifik dan terbingkai,
maka penulis membert halnsa.n pada penr.l]tm.n j'ﬁiii:l kepentingan China sebagai
mediator internasional dalam perundingan pembukasn kembali hubungan
diplomatik Arab Saudi-lran pada tabun 2022-2023. Penetapan periode ini
didasarkan pada wakiu China pertama kali mendatingi Arab Saudi untuk
menawarkan bantuan mediasi di bulan Desember 2022, Proses mediasi tersebut
baru selesai di bulan Maret 2023 sehingga tepat jika memilih tahun tersebut
sebagni batasan penelitian.



1.5 Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, rancangan sistematika penulisan akan diuraikan
ke dalam lima bab yung terdiri lagi dari sub bahasan. Berikut ini adalah
gambaran besar setiap babnya:
BAB1
Bertujuan untuk memberikan pemahaman awal kepada pembaca tentang topik
vang akan dibahas. latar belakang penelitian, serta tujuan dan manfaat dari
penelitian atau tulisan tersebut, serial sistematika penulisan.

5k Dagian yabg tecdivi atas teknik AtaBIGRRIONS Fant ik
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